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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan sangat penting dan sangat berpengaruh terhadap semua
kegiatan manusia, karena Pendidikan merupakan sebuah proses kegiatan yang
disengaja atas input siswa untuk menimbulkan suatu hasil yang diinginkan
sesuai tujuan yang ditetapkan, dan juga melalui pendidikan manusia juga
dapat berdayaguna serta menjadi mandiri. Namun, masalah pendidikan
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mengembangkan kemampuan dan membe

Pendidikan
berfungsi
watak serta peradaban bangsa
yang bermartabat dalam rangka erdaskan kehidupan bangsa, bertujuan
untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis dan
bertanggung jawab.
Berdasarkan penjelasan diatas, namun kualitas pendidikan dipengaruhi
oleh beberapa komponen, salah satunya adalah peranan guru di sekolah. Peran
guru meliputi mendidik, mengajar, membimbing dan melatih. Dalam hal

meningkatkan mutu pendidikan guru sangat berperan penting dalam konteks



pendidikan, karena guru berhubungan langsung dengan pembelajaran dan
proses dari ilmu pengetahuan itu sendiri. Agar mutu pendidikan dan
pengajaran yang disampaikan bisa meningkat maka di dalam merancang
kegiatan pembelajaran sangat diperlukan kecermatan pendidik dalam memilih
model pembelajaran serta menyusun strategi pembelajaran yang tepat untuk
diterapkan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Seorang guru harus
mampu menyalurkan atau sebagai fasilitator dalam membagikan ilmu
pengetahuan yang dimiliki kepada peserta didik. Guru diharapkan untuk
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mengajar, guru diharapkan iliki  pengetahuan tentang model
pembelajaran, guru terampil dalam memilih model yang digunakan sehingga
ketika proses pembelajaran dapat menerapkan model pembelajaran yang
bervariasi dan sebagai sumber pengetahuan, yang akan menyajikan tentang
materi pelajaran yang sampai saat ini masih ditemukan adanya kelemahan
seperti hasil belajar siswa yang tidak sesuai dengan KKM.

Berdasarkan informasi di atas, dapat ditemukan hal-hal yang menjadi
penghambat keberhasilan siswa yaitu model pembelajaran yang digunakan

guru kurang menarik dan kurang bervariasi, dan beberapa guru yang mengajar



di Sekolah Dasar pada saat ini sudah mencapai batas usia mengajar sehingga
para guru yang lama merasa kesulitan untuk mengikuti perkembangan
pendidikan yang sekarang menuntut setiap guru harus menguasai teknologi,
juga guru-guru kurang memanfaatkan media pembelajaran, dan guru masih
cenderung menggunakan metode ceramah, guru juga kurang menghubungkan
materi pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari atau kegiatan yang biasa
dilakukan oleh siswa, sehingga siswa mudah merasa bosan, jenuh dan tidak
suka dengan mata pelajaran PJOK dalam pendalamanmateri.
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Berdasarkan Tabel 1.1"%data nilai Jmata pelajaran PJOK SD Swasta
Oraetlabora Sp.Kaban Tahun 2021/2022 menunjukkan dari 26 siswa kelas VI
SD Swasta Oraetlabora Sp.Kaban Tahun 2021/2022pada mata pelajaran PJOK
masih belum memenuhi tingkat kriteria ketuntasan secara dinyatakan tidak
tuntas klasikal yakni: 16 siswa (61.53%) dinyatakan tuntas dan 10 siswa
(38.47%) dinyatakan tidak tuntas. Berdasarkan data yang diperoleh dapat
dikatakan bahwa hasil belajar siswa kelas VI SD Swasta Oraetlabora pada
mata pelajaran PJOk masih rendah.

Upaya untuk mengatasi permasalahan di atas, maka perlu dilakukan
penelitian tindakan kelas dengan menerapkan model Think Pair And Share.



Model Think Pair And Share belum pernah diterapkan guru dalam
pembelajaran PJOk di kelas SD Swasta Oraetlabora Sp.Kaban. Belajar dengan
menggunakan model Think Pair And Share siswa mendapat kesempatan untuk
berekspresi dalam belajar dan berdiskusi dengan teman serta dapat bertukar
jawaban. Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan
suatu penelitian dalam bentuk penelitian tindakan kelas dengan judul:
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dengan Menggunakan Model Think
Pair And Share pada Mata Pelajaran PJOK di Kelas VI SD Swasta
Oraetlabora Sp.Kaban Tahun 2021/2022.
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C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti dibatasi
permasalahan. Adapun batasan masalah demi tercapainya tujuan yang
diinginkan adalah “Penggunaan Model Pembelajaran Think Pair And Share
untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PJOK materi

pubertas di kelasVI SD Swasta Oraetlabora Sp.Kaban Tahun 2021/2022.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah yang telah ada, maka peneliti
merumuskan masalah dalam penelitian ini agar lebih jelas. Adapun rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimanakah Pelaksanaan Pembelajaran dengan Menggunakan Model
Think Pair And Share pada Mata Pelajaran PJOK materi pubertas di kelas
VI SD Swasta Oraetlabora Sp.Kaban Tahun 2021/2022?
2. Bagaimanakah Ketuntasan Hasil Belajar Siswa dengan Menggunakan
Model Pembelajaran Think Pair And Share pada Mata pelajaran PJOK
materi pubeWora Sp.Kaban Tahun
2021/2022.
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2. Untuk Mengetahui KetuntasansHasil Belajar Siswa dengan Menggunakan
Model Pembelajaran Think Pair And Share pada Mata PJOK materi
Pubertas di kelasVI SD Swasta Oraetlabora Sp.Kaban Tahun 2021/2022.

3. Untuk Mengetahui Peningkatan Hasil Belajar Siswa dengan Menggunakan
Model Pembelajaran Think Pair And Share pada Mata Pelajaran PJOK

materi Pubertas di kelasVl SD Swasta Oraetlabora Sp.Kaban Tahun
2021/2022.



F. Manfaat Penelitian
Adapun yang yang menjadi manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Bagi siswa, dapat mempermudah penguasaan konsep, juga sebagai
masukan dalam menambah semangat dan motivasi belajarnya dan
meningkatkan hasil belajarnya.

2. Bagi guru, sebagai bahan masukan dalam penelitian dalam pemilihan dan
penggunaan model yang sesuai dengan karakter siswa dan meningkatkan

aktivitas belajar siswa.
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